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Disertas ini merupakan penelitian di bidang stilistik naratif yang memperlihatkan bahwa kajian naratol ogi
dapat dilakukan melalui ancangan linguistik. Dengan menggunakan teori tentang konsep temporal dalam
bahasa dan teori naratologi, penelitian ini menjawab masalah: ?Makna apa yang dihasilkan oleh penggunaan
pemarkah temporal di dalam dua novel detektif klasik berbahasa Inggris, yaitu The Hound of the
Baskervilles dan Nemesis dan fungsi apa yang diungkapkan oleh pemarkah temporal dalam dua novel
tersebut?.

Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah mengeksploras makna dan fungsi pemarkah
temporal dalam novel detektif klasik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan kala dalam teks
naratif memiliki dua pola, yaitu kala sebagai pengungkap modus komunikasi faktual dan modus komunikasi
fiktif. Pola pertama menggunakan waktu tokoh bertutur sebagai pusat waktu (tnol), sedangkan pola kedua
menggunakan waktu narator bertutur sebagai pusat waktu (tnol). Untuk mengungkapkan makna kekinian,
pola pertama menggunakan kala simple present, sedangkan pola kedua menggunakan kala simple past.
Penggunaan kala dalam pola kedua tersebut mengakibatkan polainteraksional antara kala, aspek, tipe
klausa, dan keterangan temporal |ebih beragam, seperti hadirnya kala simple past dan keterangan temporal
now dalam satu klausa.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa penggunaan pemarkah temporal dalam dua novel yang diteliti
mengasilkan makna pragmatik dalam bentuk eksplikatur dasar dan eksplikatur interaksional. Eksplikatur
dasar terdiri atas pengungkapan aksionalitas, aspektualitas, dan kewaktuan, sedangkan eksplikatur
interaksional terdiri atas penggambaran pergeseran tipe situasi, habitual, keberbatasan, inkoatif, iteratif, dan
harmoni kala. Di dalam konteks tertentu, penggunaan pemarkah temporal tersebut juga menghasilkan makna
pragmatik yang berupaimplikatur, yang antaralain berupa penggambaran (i) perubahan peri keadaan, (ii)
urutan peristiwa, (iii) hubungan antara durasi peristiwa dan penceritaannya, (iv) hubungan antara kekerapan
peristiwa dan penceritaannya, dan (v) penonjolan peristiwa tertentu.

Berdasarkan kemampuannya dalam mengungkapkan eksplikatur dan implikatur tersebut, pemarkah
temporal dalam dua novel tersebut dapat berfungsi sebagai pengungkap struktur naratif yang berupa (i)
perbedaan antara peristiwa dan nonperistiwa, (i) hubungan antara waktu cerita dan waktu penceritaan, (iii)
penonjolan bagian cerita atau pelataran, (iv) bentuk penceritaan, (v) hubungan antarcerita, dan (vi) posis
narator terhadap cerita. Karena memiliki fungsi-fungs tersebut, pemarkah temporal dalam novel detektif
klasik dapat digunakan untuk mengungkapkan pola penceritaan novel detektif klasik yang terdiri atas
penceritaan (i) alur penyelidikan yang ikonis dan lamban, (ii) alur kejahatan yang terpisah-pisah dan
anakronis, (iii) polatindakan yang memadukan sifat rasionalitas dan mistifikasi, serta mengungkapkan (iv)
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penokohan dan latar yang mengandungi petunjuk yang membingungkan (mystifying).

<hr>

The following dissertation was devel oped based on a narrative stylistic research aimed to show how
narrative can be analyzed using linguistics approach. Apparently, the English tempora markers can convey
meanings and functions in the context of narrative texts, especially in classical detective stories. Exploration
of meanings and functions of English temporal markers was conducted by data analysis using theories of
temporaility in language and narratology.

The analysis concluded that there are two patterns of tense usage in narratives. Oneisthe use of tensein an
ordinary mood and the second isin afictional mood. In the first pattern, tense expresses the relation between
time of a situation and time when an actor utters the situation. In that context, the present time is expressed
by the simple present tense. In the second pattern, tense shows the relation between time of a situation and
time when a narrator enunciates the situation. There is anorm in the context that the present timeis
expressed by the simple past tense. Based on the norm, the simultaneous occurrence of simple past tense and
temporal adjunct such as now in aclause is acceptable.

Another conclusion is that the English temporal markers used in the two novels convey explicatures that are
either basic or interactional. The basic explicatures that the temporal markers conveyed are actional,
aspectual, and temporal meanings plus contextual information. The interactional explicatures consist of
expressing a shift in the type of situations, habitual menaing, boundedness, inchoative, iterative, and
backshifted preterite. On the other hand, the use of the temporal markersin certain contexts convey
implicatures such as a change of state of affair, temporal sequence of events, comparing duration of events
and duration of discourse, and saliency of events.

Based on the conveyed meanings, it can be inferred that the English temporal markers function to express a
narrative structure consisting of the difference between events and existences, time relation, grounding,
moods of narration, and the position of a narrator in the discourse. More often than not, in classical detective
novels, the temporal markers can express patterns of the classical detective story, such as the different plots
of investigation and crime, the pattern of action, characterization, and setting.



